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Abstrak : Profitabilitas merupakan ukuran keberhasilan suatu perusahaan perbankan 
dengan melihat efisiensi penggunaan modal. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas antara lain pihak ketiga lainnya, kredit macet dan kredit bermasalah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga, kredit, dan kredit 

macet terhadap profitabilitas pada Koperasi Simpan Pinjam se-Kota Denpasar. Populasi 
penelitian ini adalah Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Teknik ini mendeskripsikan dan 

mendeskripsikan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Artinya semakin tinggi dana pihak ketiga koperasi simpan pinjam 
maka profitabilitas koperasi simpan pinjam juga semakin tinggi. Pinjaman memiliki efek 
positif pada profitabilitas. Artinya semakin besar jumlah kredit yang diberikan, maka 

semakin besar pula pendapatan bunga yang akan diterima masing-masing perusahaan. 
Pendapatan bunga dari pinjaman ini merupakan pendapatan utama perusahaan 
perbankan dan koperasi. Kenaikan pendapatan ini juga akan mempengaruhi besarnya 

laba yang akan diperoleh perusahaan. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. Artinya semakin kecil NPL maka semakin kecil risiko kredit yang 

ditanggung oleh koperasi sehingga akan meningkatkan keuntungan, begitu pula sebaliknya 
jika tingkat NPL tinggi maka koperasi akan mengalami kerugian yang mengakibatkan 
tingkat pengembalian kredit macet. 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan populasi dan 
sampel yang lebih besar menggunakan perusahaan lain seperti bank dan lembaga 

perkreditan desa (LPD) untuk mendapatkan gambaran penelitian yang lebih luas dan 
akurat mengenai profitabilitas. 

Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga, Pinjaman, Pinjaman Bermasalah, dan Rentabilitas. 
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Abstract : Profitability is a measure of the success of a banking company by looking at the 
efficiency of the use of capital. Factors that can affect profitability include other third 

parties, bad loans and problem loans. This study aims to determine the effect of third party 
funds, credit, and non-performing loans on profitability in Savings and Loans Cooperatives 

throughout the City of Denpasar. The population of this study is the Savings and Loans 
Cooperative in South Denpasar District. The data analysis technique used is descriptive 
analysis. This technique describes and describes the variables used in this study. 

The results showed that third party funds (DPK) had a positive effect on profitability. This 
means that the higher the third party funds of a savings and loan cooperative, the higher 
the profitability of a savings and loan cooperative. Lending has a positive effect on 

profitability. This means that the greater the amount of credit extended, the greater the 
interest income each company will receive. Interest income from this loan is the main 

income of banking companies and cooperatives. This increase in income will also affect the 
amount of profit that will be obtained by the company. Non Performing Loan (NPL) has a 
positive effect on profitability. This means that the smaller the NPL, the smaller the credit 

risk borne by the cooperative so that it will increase profits, and vice versa if the NPL level 
is high, the cooperative will experience losses resulting in the rate of return on bad loans. 

For further research, it is expected to conduct research with a larger population and 

sample using other companies such as banks and village credit institutions (LPD) to obtain 
a broader and more accurate research picture regarding profitability. 

Keywords: Third Party Funds, Lending, Non Performing Loans, and Profitability.  

 

1. PENDAHULUAN 
Koperasi merupakan salah satu bentuk badan hukum yang sudah lama dikenal di 

Indonesia. Pelopor pengembangan perkoperasian di indonesia adalah Bung Hatta, dan 

sampai saat ini beliau sangat dikenal sebagai Bapak koperasi Indonesia. Koperasi yang 
dianggap sebagai anak kandung dan tulang punggung ekonomi kerakyatan justru 

hidupnya timbul ditenggelam, sekalipun pemerintah telah berjuang keras untuk 
menghidupkan dan memberdayakan koperasi ditengah-tengah masyarakat. Begitu 

banyak kemudahan yang diperoleh oleh badan hukum koperasi melalui berbagai 
fasilitas, namun tidak dapat banyak mengubah kehidupan koperasi itu sendiri (Kasmir, 

2017: 253). 
Salah satu indikator besarnya pemberian kredit oleh koperasi dapat dilihat dari 

dana pihak ketiga. Untuk menjalankan kegiatannya dalam memberikan kredit kepada 
masyarakat, bank memerlukan dana sebagai modalawal guna memperlancar usahanya. 

Sumber dana bank berasal dari bank itu sendiri, pinjaman dari lembaga keuangan atau 
bank lainnya dan berasal dari masyarakat berupa simpanan deposito, giro dan tabungan 

yang dikenal sebagai Dana Pihak Ketiga. Dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank 
akan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Kredit merupakan 

sumber penghasilan terbesar bagi bank, walaupun kredit sebagai salah satu sumber 
utama, namun kredit juga penyebab utama kebangkrutan bank. Kredit yang disalurkan 

pembayarannya tidak sesuai perjanjian, menyebabkan kredit dapat digolongkan 
menjadi kredit bermasalah. 



Jurnal EMAS                                                                                      E-ISSN : 2774-3020 

 

972 
Vol  4 Nomor  4 April 2023 

 

Selain dana pihak ketiga, penyaluran kredit juga merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas. Penyaluran kredit memungkinkan masyarakat untuk 

melakukan investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, mengingat semua 
kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi selalu berkaitan dengan penggunaan uang. 

Kelancaran kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan 
pembangunan perekonomian masyarakat. Melalui fungsi ini bank berperan sebagai 

Agent of Development. Pemberian kredit memiliki sebuah resiko yaitu adanya kredit 
macet. Kredit macet memberikan dampak yang kurang baik bagi negara, masyarakat, 

dan perbankan Indonesia. Adanya rentang waktu pengembalian pinjaman 
menimbulkan resiko yang sangat besar yang mungkin ditanggung bank terhadap 

ketidakpastian pengembalian pinjaman dari debitur. Dalam pemberian kredit, dana 
yang dipergunakan sebagian besar merupakan titipan masyarakat yang berbentuk 

deposito, tabungan, giro, yang berbentuk jangka pendek. Sedangkan kredit yang 
dipergunakan oleh bank sebagian besar merupakan pinjaman jangka panjang. Dengan 

adanya perbedaan waktu, maka timbul unsur ketidakpastian atau resiko atas kredit 
yang diberikan.Pemberian kredit merupakan suatu usaha bank yang paling pokok, 

maka bank perlumemberikan penilaian terhadap nasabah yang mengajukan kredit 
pinjaman serta merasa yakin bahwa nasabahnya tersebut mampu untuk 

mengembalikan kredit yang telah diterimanya. Dengan adanya unsur resiko dan 
ketidakpastian ini menyebabkan diperlukan suatu pengamanan kredit. 

Non Performing Loan didenifisikan sebagai suatu kredit dimana pembayaran 
yang dilakukan tersendat-sendat, sulit untuk memperoleh pelunasan, bahkan tidak 

dapat ditagih, sehingga kredit bermasalah ini dapat mempengaruhi pendapatan atau 
keuntungan koperasi. Dengan adanya kredit yang dilakukan, maka akan timbul 

kemungkinan risiko yang dihadapi. Oleh karena itu sebelum melakukan pemberian 
kredit koperasi harus memperhatikan unsur 5C yaitu (character, capacity, capital, 

collateral, dan condition) agar menghindari terjadinya kredit bermasalah yang 
tentunya akan mempengaruhi kondisi keuangan. Faktor yang menjadi penyebab NPL, 

salah satunya karena penurunan tingkat pendapatan debitur akibat kelalaian pada tahap 
penyeleksian kredit. Didalam menjalankan fungsi bank sebagai lembaga intermediary 

bank tidak akan terlepas dari berbagai hambatan terutama risiko kredit bermasalah 
(Non Performing Loan) dimana risiko tersebut dapat mempengaruhi jumlah total kredit 

yang akan diberikan kepada masyarakat. Total dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil 
dihimpun oleh bank dan Non Performing Loan (NPL) akan mempengaruhi pemberian 

kredit. 
Penelitian ini menggunakan objek Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan 

Denpasar Selatan, karena masih sedikit penelitian yang mengangkat tentang 
profitabilitas di Kecamatan Denpasar Selatan. Selain itu adanya kenaikan dan 

penurunan tingkat profitabilitas pada beberapa Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan 
Denpasar Selatan. 

2. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ros pada tahun 1997, 
menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik 
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mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut 
kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat. Hal positif dalam 

signalling theory dimana perusahaan yang memberikan informasi yang bagus akan 
membedakan mereka dengan perusahaan yang tidak memiliki berita bagus. Dengan 

menginformasikan pada pasar tentang keadaan mereka, sinyal tentang bagusnya 
kinerja masa depan yang diberikan oleh perusahaan yang kinerja keuangan masa 

lalunya tidak bagus tidak akan dipercaya oleh pasar. 
Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas 

Menurut (Ismail, 2010) mengatakan bahwa dana pihak ketiga merupakan dana 
yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat, meliputi masyarakat individu, 

maupun badan usaha. Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga) 
ternyata merupakan sumber dana terbesar yang diandalkan oleh bank, hampir 80-90% 

dari seluruh dana yang dikelola bank di dapatkan dari masyarakat (Dendawijaya, 
2005). Menurut teori yang dikemukakan oleh Melitz dan Padue menurut Binangkit 

dalam (Citra, 2015), dana pihak ketiga merupakan sumber dana terbesar yang dimiliki 
oleh bank. Sehingga semakin besar jumlah dana pihak ketiga yang dimiliki bank, 

semakin besar pula jumlah kredit yang akan disalurkan kepada masyarakat dan 
keuntungan bank akan meningkat. 

Dalam penelitian Ferawati (2020) serta Juleita dan Nawawi (2021) dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung 
maka hipotesis penelitian ini dirumuskan: 

HI: Return On Asset berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

Pengaruh Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas 

Kredit merupakan pinjaman uang yang diberikan oleh Bank kepada nasabah 
yang kemudian harus dikembalikan oleh peminjam sesuai dengan jangka waktu dan 

bunga yang ditentukan oleh bank. Besarnya laba suatu bank sangat-sangatlah 
dipengaruhi dari jumlah kredit yang disalurkan dalam suatu periode, makin besar 

jumlah kredit yang disalurkan maka semakin besar laba dari bidang ini (Kasmir, 2014, 
hal. 125).  

Hasil penelitian oleh Gulo dan Tipa (2020), Indah (2021) serta Wiranayanti dkk 
(2021) serta Jiyem dan Ismanto (2018) yang membuktikan bahwa penyaluran kredit 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan kajian teori dan hasil 
penelitian terdahulu yang mendukung maka hipotesis penelitian ini dirumuskan: 

H2: Penyaluran kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

Pengaruh Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

Non Perfoming Loan (NPL) adalah suatu keadaan dimana nasabah tidak sanggup 
melunasi sebagian tagihan atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang 

dijanjikan. Risiko kredit dapat meningkat jika bank yang meminjamkan kepada 
peminjam yang tidak memiliki pengetahuan memadai tentang NPL. Risiko kredit yaitu 

kemungkinan bahwa pinjaman pembayaran tidak dilakukan dalam waktu atau pokok 
pinjaman mungkin tidak sepenuhnya akan pulih, hal ini merupakan ancaman yang 

besar bagi pihak bank dalam mengukur kelayakan kreditnya (Dendawijaya, 2009). 
Hasil penelitian oleh Julieta dan Nawawi (2021) dan Andayani dan Akhirana 
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(2021) yang menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu yang 

mendukung maka hipotesis penelitian ini dirumuskan: 
H3: Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar 
Selatan. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah dana pihak ketiga, penyaluran 

kredit non performing loan dan profitabilitas. Pada penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

dimana anggota sampel dipilih sedemikian rupa hingga dapat mewakili sifat – sifat 
populasi (Sugiyono, 2019).  

Adapun yang menjadi kriteria sampel dalam penelitian ini adalah kriteria yang 
dijadikan dasar pemilihan sampel pada penelitian ini adalah Koperasi Simpan Pinjam 

di Kecamatan Denpasar Selatan yang aktif periode 2018-2021 dan Laporan Keuangan 
Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Selatan yang dapat di akses selama 

periode 2018-2021. 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

 

 

 

Sumber: Olah Data, 2022 

 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa N atau jumlah data pada setiap variabel yang 

valid adalah 32. Dapat dijelaskan pada masing- masing variabel sebagai berikut: 
1. Variabel Profitabilitas (PS) memiliki nilai minimum 0.01, nilai maksimum 

0.11, dengan nilai rata-rata 0.0247 dan standar deviasi 0.02664. 
2. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai minimum 0.03, nilai 

maksimum 20.87, dengan nilai rata-rata 1.8653 dan standar deviasi 4.25058. 
3. Variabel Penyaluran Kredit (PK) memiliki nilai minimum 0.01, nilai 

maksimum 35.27, dengan nilai rata-rata 4.7587 dan standar deviasi 6.98994. 
4. Variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai minimum 0.01, nilai 

NPL 32 .01 .06 .0150 .01191 

Valid N 

(listwise) 

32     

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PS 32 .01 .11 .0247 .02664 

DPK 32 .03 20.87 1.8653 4.25058 

PK 32 .01 35.27 4.7587 6.98994 
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maksimum 0.06, dengan nilai rata-rata 0.0150 dan standar deviasi 0.01191. 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Olah Data, 2022 
Berdasarkan Tabel 2 hasil yang didapatkan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan bila signifikasi tiap variabel lebih besar dari 
0.05 maka berdistribusi normal, sedangkan bila signifikan tiap variabel lebih kecil dari 

0.05 maka data tidak berdistribusi normal ( Ghozali, 2016:154). Hasil uji normalitas 
memiliki tingkat signifikasi sebesar 0.086 > 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa 

model regresi berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 
Model 

Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 

(Constant)   

DPK .924 1.082 

PK .979 1.006 

NPL .981 1.019 

Sumber: Olah Data, 2022 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa masing-masing variabel bebas memiliki nilai 

tolerance lebih besar dari 0.10 atau 10 persen dan nilai VIF kurang dari 10 maka 
dikatakan tidak ada gejala Multikolinieritas. 

  

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .01361098 

Most Extreme Differences Absolute .145 

Positive .145 

Negative -.084 

Test Statistic .145 

Asymp. Sig. (2-tailed) .086
c
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Uji Autokorelasi 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 
 

a. Predictors: (Constant), NPL, PK, DPK 

b. Dependent Variable: PS 
Sumber: Olah Data, 2022 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2.388, nilai ini bila 
dibandingkan dengan nilai tabel signifikasi 5%, dengan K = 3 (jumlah variabel bebas) 

dan N = 32 (jumlah sampel) maka diperoleh nilai dU 1.6505 dan nilai dL 1.437. Nilai 
DW 2.388 lebih besar dari batas atas (dU) yakni 1.6505 dan kurang dari (4-du) 4-1.6505 

= 2.3495 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 
 

t 

 
 

Sig. 
Model B Std. Error 

1 (Constant) 5.803 5.180  1.120 .272 

DPK -.185 .727 -.049 -.254 .801 

PK -.294 .430 -.129 -.684 .500 

NPL -82.462 257.161 -.062 -.321 .751 

a. Dependent Variable: ABRES 

Sumber: Olah Data, 2022 
Berdasarkan Tabel 5 diatas, dapat dilihat bahwa nilai sig dari Dana Pihak Ketiga, 

Penyaluran Kredit dan Non Performing Loan yang disalurkan masing-masing sebesar 
0.801; 0.500; dan 0.751. Nilai tersebut lebih besar dari 0.05 yang berarti tidak terdapat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian, model 
yang dibuat tidak mengandung gejala Heteroskedastisitas. 

  

 
Model R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .860
a
 .739 .711 .01432 2.388 
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Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
           Sumber: Olah Data, 2022 

 
Berdasarkan Tabel 6 di atas, maka diperoleh persamaan regresisebagai berikut: 

Y= -0,006 + β10,003 + β20,002+ β31.039 
1. Nilai Konstanta (Constant) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,006. Hal 

ini bahwa apabila semua variabel bebas diasumsikan konstant atau sama 
dengan nol, maka besarnya nilai pengungkapan Profitabilitas (PS) adalah -

0,006. 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki koefisien regresi sebesar 0,003. Dengan 

demikian Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini 
berarti bahwa apabila dana pihak ketiga naik satu persen dengan variabel yang 

lain konstan, maka pengungkapan profitabilitas (PS) akan naik sebesar 0,003. 
3. Penyaluran Kredit (PK) memiliki koefisien regresi sebesar 0,002. Dengan 

demikian penyaluran kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini 
berarti bahwa apabila penyaluran kredit yang disalurkan naik satu persen 

dengan variabel yang lain konstan, maka pengungkapan profitabilitas (PS) 
akan naik sebesar 0,002. 

4. Non Performing Loan (NPL) memiliki koefisien regresi sebesar 1.039 dengan 
demikian non performing loan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal 

ini berarti bahwa apabila non performing loan naik satu persen dengan variabel 
yang lain konstan, maka pengungkapan profitabilitas (PS) akan naik sebesar 

Signifikansi uji F 0,000b
 

 
Model 

Unstandardized 

coeffcients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error 

(Constant) -.006 .004 -1.308 .201 

DPK .003 .001 4.085 .000 

PK .002 .000 5.747 .000 

NPL 1.039 .223 4.668 .000 

R 0,860 

R Square 0,739 

Adjusted R Square 0,711 

F Statistic 26,415 
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1.039. 
Uji t 

Tabel 7 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.803 5.180  1.120 .272 

DPK -.185 .727 -.049 -.254 .801 

PK -.294 .430 -.129 -.684 .500 

NPL -82.462 257.161 -.062 -.321 .751 

a. Dependent Variable: ABRES 

Sumber: Olah Data, 2022 

 

Adapun pembahasan dari hasil pengujian signifikansi masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut: 

1) Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai t sebesar – 0,254 lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini berarti dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 

2) Penyaluran Kredit (PK) nilai signifikansi sebesar – 0,684 lebih kecil dari 
0,05. Hal ini berarti penyaluran kredit (PK) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 
3) Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai signifikansi sebesar -0,321 lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini berarti non performing loan (NPL) berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas 

Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki koefisien regresi sebesar 0,003. Dengan 

demikian Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini berarti 
bahwa apabila dana pihak ketiga naik satu persen dengan variabel yang lain konstan, 

maka pengungkapan profitabilitas (PS) akan naik sebesar 0,003. Dalam Uji t, Dana 
Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini berarti dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan pengujian analisis regresi diperoleh hasil bahwa dana pihak ketiga 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan 
Denpasar Selatan Periode 2018-2021. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

meningkatnya presentasi jumlah dana pihak ketiga maka presentasi Return On Asset 
yang dihasilkan juga meningkat. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa 

dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) artinya 
hipotesis pertama diterima. Pengaruh secara signifikan dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa dana pihak ketiga (DPK) secara langsung mempengaruhi profitabilitas suatu 
koperasi dimana dalam penelitian ini menggunakan rasio Return On Assets (ROA) 
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sebagai indikator dalam mengukur rasio profitabilitas. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Julieta dan Nawawi (2021), 

Dewi dan Zakaria (2021) yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh 
positif signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

Budiastini dkk (2021) yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas 

Penyaluran Kredit adalah kegiatan penyaluran dana dari bank kepada nasabah 

wajib untuk mengembalikan dana pinjaman tersebut dengan jangka waktu yang telah 
ditentukan. Besarnya ROA suatu bank sangat-sangatlah dipengaruhi dari jumlah kredit 

yang disalurkan dalam suatu periode, makin besar jumlah kredit yang disalurkan maka 
makin besar labanya juga. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Gulo dan Tipa (2020), 
Indah (2021), dan Wirnayanti (2021) yang menyatakan bahwa penyaluran kredit 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian Rakhmawati (2021) dan Budiastini dkk (2021) yang menyatakan 

bahwa penyaluran kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Pengaruh Non Performing Loan terhadap Profitabilitas 

Jika NPL suatu bank terus meningkat maka akan mempengaruhi permodalan 
bank karena bank harus menyediakan dana untuk memenuhi PPAP yang terbentuk. 

Semakin besar tingkat NPL menunjukkan bahwa bank tersebut tidak profesional dalam 
pengelolaan kreditnya, sekaligus memberikan indikasi bahwa tingkat risiko atas 

pemberian kredit pada bank tersebut cukup tinggi searah dengan tingginya NPL yang 
dihadapi bank Non Performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap profitabilitas pada Koperasi Simpan Pinjam Se- Kecamatan 
Denpasar Selatan periode 2018-2021, yang berarti semakin besar NPL dapat 

menurunkan profitabilitas karena kredit yang bermasalah tidak memberikan hasil. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Andayani dan Akhirana 

(2021) Julieta dan Nawawi (2021) menyatakan bahwa non performing loan berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas. Hasil penelitian tidak sesuai dengan hasil penelitian 

Ferawati (2020) dan Firdaus (2021) yang menyatakan bahwa non performing loan 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji mengenai pengaruh dana pihakketiga, 

penyaluran kredit, dan non performing loan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh melalui pengujian statistik serta pembahasan seperti yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Ini 
berarti bahwa semakin tinggi dana pihak ketiga suatu koperasi simpan pinjam, 

maka semakin tinggi profitabilitas suatu koperasi simpan pinjam. 
2. Penyaluran Kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Ini berarti 

bahwa semakin besar jumlah kredit yang diberikan, maka semakin besar pula 
pendapatan bunga yang akan diperoleh setiap perusahaan. Penghasilan bunga 
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dari penyaluran kredit ini merupakan pendapatan utama dari perusahaan 
perbankan maupun koperasi. Peningkatan pendapatan ini nantinya juga akan 

mempengaruhi jumlah laba yang akan diperoleh perusahaan. 
3. Non performing loan (NPL) Berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Ini 

berarti bahwa semakin kecil NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang 
ditanggung oleh pihak koperasi sehingga akan meningkatkan keuntungan, 

begitu pula sebalinya apabila tingkat NPL tinggi, maka koperasi akan 
mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet. 

Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, adapun saran-saran yang dapat disampaikan 
sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan 8 populasi dan 32 sampel pada Koperasi Simpan 
Pinjam Se-Kota Denpasar. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

melakukan penelitian dengan jumlah populasi dan sampel yang lebih banyak 
dengan memakai perusahaan lain seperti bank dan lembaga perkreditan desa 

(LPD) untuk mendapatkan hasil gambaran penelitian yang lebih luas dan 
akurat mengenai profitabilitas. 

2. Penelitian ini terbatas dalam penggunaan variabel seperti variabel dana pihak 

ketiga, penyaluran kredit dan non performing loan. Untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel yang belum ada pada 

penelitian ini, karna masih banyak variabel yang dapat berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 

3. Bagi pihak manajemen koperasi simpan pinjam sebaiknya memperhatikan 
non performing loan karena semakin kecil NPL yang dimiliki maka semakin 

kecil pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak koperasi sehingga akan 
meningkatkan profitabilitas, begitu pula sebalinya apabila tingkat NPL tinggi, 

maka koperasi akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat 
pengembalian kredit macet. Selain itu pihak manajemen sebaiknya 

memaksimalkan dana pihak ketiga karena semakin tinggi dana pihak ketiga 
suatu koperasi simpan pinjam, maka semakin tinggi profitabilitas suatu 

koperasi simpan pinjam. 
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